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RANCANG BANGUN SISTEM KEAMANAN
LOKER DENGAN MENGGUNAKAN
FINGERPRINT

Herwandi!

Abstrak

Sistem keamanan loker untuk menyimpan barang agar lebih praktis
penggunaannya yaitu dibuat dengan menggunakan Fingerprint.
Keuntungan menggunakan Fingerprint ini adalah mempermudah dalam
penggunaan loker yaitu pada saat membuka dan menutup pintu loker.
Sistem kerja dari alat ini adalah dengan men-scan sidik jari pada sensor
Finger Print. Data sidik jari hasil scan tersebut akan diproses pada data
base yang terdapat pada komputer, setelah itu data dikirim ke
mikrokontroller untuk menggontrol dari masing-masing selenoid
elektrik. Selenoid elektrik berfungsi untuk mengunci pintu yang ada
pada setiap loker.

Dalam penelitian ini, keuntungan pengaman loker dengan menggunakan
Fingerprint yaitu: (1) pengguna loker dapat dengan mudah
mengoperasikan loker yaitu pada waktu membuka dan menutup loker.
(2) Loker menjadi lebih aman, karena cara membuka loker
menggunakan salah satu sidik jari pemilik loker. Dengan menggunakan
sidik jari pemilik loker, maka orang lain tidak akan bisa membuka loker.
Sehingga kunci pintu tidak mudah dibobol, karena sudah dikontrol oleh
mikrokontroller.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengaman loker ini bekerja
sesuai dengan yang direncanakan yaitu: loker 1 bisa dibuka dengan ibu
jari, loker 2 dengan jari telunjuk, loker 3 dengan jari tengah dan loker 4
dengan jari kelingking. Tegangan selenoid loker pada waktu loker
terbuka = 12V, sedangkan pada waktu loker tertutup = 0 Volt, arus yang
mengalir 0.24A. Tegangan limit switch pada waktu tertutup =0V, waktu
terbuka = 5V dan arus yang mengalir = 0.23A.

Kata-kata kunci: keamanan loker, fingerprint, loker

' Dosen Program Studi Teknik Elektronika, Jurusan Teknik Elektro,
Politeknik Negeri Malang
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Abstract

The security system lockers to store for more practical use are made
using Fingerprint. The advantage of using this Fingerprint is easier to
use a locker, namely when opening and closing the locker door.
Working system of this tool is to scan the fingerprint on the sensor
Finger Print. Scanned fingerprint data will be processed in the data
base contained in the computer, after which the data is sent to the
microcontroller to menggontrol of each electric solenoid. Electric
solenoid serves to lock the doors that exist in every locker.

In this study, the safety benefit by using fingerprint lockers, namely: (1)
the user can easily operate the lockers lockers ie at the opening and
closing lockers. (2) The lockers become more secure, as a way to open a
locker using one of the owner's fingerprint lockers. By using the owner's
fingerprint lockers, then other people will not be able to open a locker.
So that the door lock is not easily broken, because it is controlled by the
microcontroller.

The results showed that the locker safety system worked in accordance
with the planned: locker 1 can be opened with thumb, locker 2 with the
index finger, locker 3 with middle finger and locker 4 with the little
finger. Locker selenoid voltage at open locker time = 12V, while at
locker closed = 0 Volt, current flowing 0.24A. Switch limit voltage at
closed time = 0V, open time = 5V and current flow = 0.23A4.

Keywords: student attendance system, RFID card, WiFi.

1. PENDAHULUAN

Sistem pengamanan pada loker yang sering kita jumpai pada
saat ini masih banyak yang menggunakan cara manual yaitu
mengamankan barang yang berada di dalam loker dengan
menggunakan gembok. Sedangkan cara membuka gembok pada
loker yaitu dengan menggunakan kunci manual. Kelemahan cara
manual ini1 adalah gembok yang digunakan bisa dibuka dengan
menggunakan kunci duplikat yang dimiliki oleh orang lain yang
bukan miliknya. Hal ini bisa menyebabkan pemilik loker
mengalami kerugian yaitu kehilangan barang berharga di dalam
loker.

Untuk mengatasi pemalsuan kunci loker, hal ini perlu
dibuat suatu alat yang dapat mencegah pemalsuan kunci loker.
Alat tersebut bekerja secara elektronik yaitu cara membuka kunci
loker dengan menggunakan Fingerprint. Di dalam penelitian ini
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kami ingin merencanakan dan membuat alat pengaman loker
secara elektronik yaitu dengan judul “ Rancang Bangun Sistem
Keamanan Loker Dengan Menggunakan Fingerprint ”. Dengan
sistem elektronik ini, pemilik loker bisa lebih mudah pada waktu
mengunci dan membuka loker. Pada waktu mengunci loker,
pemilik loker tinggal menutup pintu, sedangkan cara membuka
loker yaitu dengan menggunakan sidik jari.

Diharapkan ~ dengan  adanya  alat in1  dapat
mengefektifitaskan kegunaan loker di rumah tangga, ditempat
kerja dan di tempat instansi-instansi lain sehingga meningkatkan
efisiensi biaya dan waktu dalam sistem pengamanan serta
meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi pengguna loker.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 PERANGKAT FINGERPRINT

Sensor Sidik Jari U.are.U 4000B adalah sensor sidik jari
terobosan baru yang dikeluarkan oleh Digital Persona
USA.U.are.U 4000B Reader adalah pembaca sidik jari USB
dirancang untuk digunakan dengan aplikasi perangkat lunak
enterprise digital personal dan alat pengembang.

Gambar 1. Sensor Sidik Jar1 U4000B

Dengan konsepnya sensor ini mudah diaplikasikan untuk berbagai
kebutuhan pengamanan menggunakan pengembangan teknologi
pengenalan sidik jari.
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2.2 Mikrokontroller ATmega 32

Mikrokontroller adalah salah satu dari bagian dasar dari suatu
sistem komputer. Meskipun mempunyai bentuk yang jauh lebih
kecil dari suatu komputer pribadi maupun mainframe,
mikrokontroller dibangun dari elemen-elemen dasar yang sama.

XCWTO) PRO CY 1 40 B PAD (ADCO
TN PRI ] 2 39 ) PAY (ADCH
NT2ANG) PE2 3 D 38 [ PA2 (ADC2)
OCOWMINT) PBI ] 4 37 B3 PAY (ADC)
§8)Pea ] s 36 [ PAL (ADC4)
MOSH) PEsS 3 6 35 D PAS (ADCS)
WSO) PR CY 7 34 13 PAS (ADCS)
SCx) PBT C] & 33 ) PAT (ADCT)
RESEY ] o 32 ) AREF
vec . 10 31 B GND
GND ] 1 30 B AvCC
XTAL2 ] 12 29 [ PC7 (TOSC
XTALY C 3 28 D PC8 (TOSC
RXD) POO ] 14 27 D PCS (O
T™XD) PO ] 15 26 b PC4 (TOO
INTO) PO2 ] 16 25 D PO (TWS
NTYH) PO ] V7 24 B PC2 (TCK
OC18) P04 ] 18 23 b PC1 (SOA
OCIA) POS ] 10 B PCO (SCL
CP1) POS ] 20 1 P PO7 (OC2

Gambar 2. Konfigurasi Kaki-Kaki ATMega32

Program ini menginstruksikan komputer untuk melakukan jalinan
yang panjang dari aksi-aksi sederhana untuk melakukan tugas
yang lebih kompleks yang diinginkan oleh programmer. ATmega
32 mempunyai throughput mendekati 1 MIPS per MHz membuat
desainer sistem untuk mengoptimasi konsumsi daya versus
kecepatan proses.

3. METODE

Bagian ini menjelaskan mengenai metode pelaksanaan
penelitian yang tersusun dari desain blok diagram sistem sampai
pada rangkaian elektronik mikrokontroler.

Multiplexer Driver Selenoid

Lo ] [ ]
MCU

‘ RS 232 Atmega 32':

LOKER1.....7

Multiplexer
(PCF8574)

Gambar 3. Blok Diagram Sistem
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Keterangan :

1.

2.

10.

Finger print disini berfungsi sebagai sensor
pendeteksi pola sidik jari.

Personal Computer (PC), berfungsi sebagai pengolah
data pola sidik jari yang diambil dari sensor sidik
jari (finger print) dari masing-masing pengguna
loker.

Konverter RS-232 berfungsi mengubah level
tegangan TTL dari komputer menuju
mikrokontroller. yang terdapat dari level tegangan
PC sebesar 5V ke level tegangan mikrikontroller
sebesar 4,5V untuk mengirimkan data.
Mikrokontroller ~Atmega32 berfungsi sebagai
pengontrol rangkaian driver.

Display disini berupa LCD 16x2, berfungsi untuk
menampilkan dari semua hasil proses pengoperasian
sistem pengunci loker.

Buzzer berfungsi untuk memberikan informasi bahwa
loker telah dibuka secara paksa.

PCF 8574 adalah sebuah IC yang memiliki 1 input
dan 8 output, berfungsi sebgai ic multiplexer untuk
memperbanyak keluaran port yang akan menjadi
input mikrokontroller.

Pada rangkaian ULN 2803 berfungsi sebagai driver
selenoid. ULN 2803 ini memperoleh logika dari PCF
8574 yang bersumbar dari mikrokontroller untuk
mengendalikan selenoid.

Solenoid yang di gunakan adalah jenis solenoid door
loock atau pengunci pintu, disini solenoid berfungsi
untuk mendorong pintu loker jika solenoid ON maka
akan mengunci pintu loker dan bila OFF maka pintu
loker akan membuka.

Limit Switch di sini berfungsi sebagai sensor untuk
mengunci pintu.
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3.1 Perancangan HARDWARE
3.1.1 PERANCANGAN FINGER PRINT

Perancangan Finger Print bertujuan untuk mengetahui
sensitifitas pembacaan sidik jari oleh sensor Finger Print, yang
akan diproses oleh mikrokontroler.

U.are.U 40008 k ‘ EEI

Gambar 4. Rangkaian Fingerprint

Pada Gambar 4 Finger Print disambungkan pada PC
(Persolan Computer) sebagai input untuk menscan sidik jari dari
pengguna dan data akan di lanjutkan pada PC yang sudah ada
data base dari pengguna dan akan mencocokan data apakah sudah
sesuai dengan data yang ada dan dilanjutkan ke mikrokontroller
dan akan membuka selenoid pengunci loker yang diinginkan.

3.1.2 PERANCANGAN RS 232

Konverter RS-232 berfungsi mengubah level tegangan TTL
dari komputer menuju mikrokontroller. Pada Rangkaian ini
diperlukan komputer untuk  membaca data yang dikirim
Rangkaian konverter RS-232 dari komputer ke mikrokontroller.
Rangkaian konverter RS-232 dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Rangkaian RS-232
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3.2 PERANCANGAN SOFTWARE
Dalam perancangan software, menggunakan software
BASCOM-AVR sebagai Programnya, untuk membuat program ini
dibutuhkan Flofchart sebagai berikut :
A 4

Baca sidik jari

tidak
Ada sidik jari
Yy

tidak

Master FP

tlda

A 4

Baca sidik jari baru

v ya

Data sudah ada? s.::gé?tr;:dk ‘ Pilih loker ‘
ya L -
Sidik jari sudah terdaftar Saomo o

tidak
ya

Loker 2 Selenoid on

A
Selenoid off

tidak
ya
Loke'5>‘> Selenoid on

tidak
Alat dimatikan

ya

Loker 6

tidak
ya
Loker 7 Selenoid on
A 4

Selenoid off

Gambar 6. Diagram Alir Sistem Keamanan Loker

Pada Gambar 6, dijelaskan ketika program running atau start
kemudian menuju pada langkah sebagai berikut:
1. Inisialisasi adalah sebuah perintah atau deklarasi pada
suatu sistem tersebut.
2. Baca sidik jari, disini mendeteksi apakah sidik jari yang
diinput sudah ada pada program.
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3. Master Finger Print, berfungsi sebagai untuk

mendaftarkan anggota atau pengguna loker, dengan cara
menyimpan gambar sidik jart ke data base pada
komputer, jika sidik jari sudah tersimpan pada data base,
maka sidik jari atau pengguna bisa memilih pintu loker
yang sudah terdaftar untuk pengguna, tetapi jika sidik
jari belum terdaftar maka menuju program tak terdaftar.
Loker 1 sampai loker 7 sebagai identitas sidik jari
pengguna dengan program data base ketika sidik
jari yang sudah terdaftar ditempelkan  pada sensor
finger print maka data akan di proser dan mengaktifkan
selenoid selama 10 detik, setelah selenoid off, kemudian
program menuju finger print secara looping untuk
mendeteksi sidik jari yang sudah terdaftar, disini perintah
selenoid aktif diatur dengan tanpa mengaktifkan
sensor dan finger print.

Alat akan dimatikan, pada program ini ketika daya pada
alat tersebut  tidak aktif. Maka program terakhir. Tapi
jika alat masih aktif, program terus looping menuju
baca tombol.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Fingerprint

Pengujian Finger Print ini bertujuan untuk mengetahui

konektifitas antara Finger Print, sidik jari, LCD ke minimum
sistem ATmega 32.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Sidik Jari
No. Sidik jari ke fingerprint Hasil

Dengan menempelkan sidik jari pada sensor maka sensor akan
mengcapture pola dari sidik jari dan akan mencocokkan data dari
sidik jari yang sudah terdaftar sebagai user pada data base.

Dari hasi pengujian Finger Print dari tabel 1, menunjukkan
bahwa sensor dapat bekerja sesuai dengan program yaitu dapat
pendeteksi gambar sidik jari yang di masukkan pada sensor finger
print.

4.2 Pengujian Data Base
Tabel 2. Pengujian Data Base

No. Data Keterangan
Tampilan pengujian data
base pada saat registrasi

1 user

No. Keterangan
Tampilan pada saat
registrasi  sidik  jari
sebanyak 4 kali

2
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Tampilan saat pada saat
proses user membuka
loker  yang sudah
terdaftar oleh ID nya

Dari hasil pengujian Tabel 2 bisa disimpulkan bahwa data base
dapat mendaftarkan user tanpa ada eror dan user dapat terdaftar
dan masuk pada daftar pengguna loker, sedangkan untuk
pendaftaran finger user, registrasi dapat berjalan dengan sukses
tanpa ada eror.

Dari serangkaian pengujian data base diatas, sistem
bekerja sesuai dengan yang direncanakan yaitu user yang sudah
terdaftar dapat membuka loker sesuai dengan yang sudah di
daftarkan.

4.3. Pengujian Driver Selenoid
Pada pengujian rangkaian driver selenoid ini bertujuan untuk
mengetahuai beban arus yang ada pada selenoid saat alat sedang
bekerja.
Tabel 3. Hasil Pengujian Selenoid

No. Selenoid yang di Arus pada selenoid
pergunakan
1. Selenoid pintu 1 0,24 A
2. Selenoid pintu 2 0,24 A
3. Selenoid pintu 3 0,24 A
4. Selenoid pintu 4 0,24 A
5. Selenoid pintu 5 0,24 A
6. Selenoid pintu 6 0,24 A
7. Selenoid pintu 7 0,24 A

Pada hasil pengujian diatas diperoleh arus pada masing-
masing selenoid sebesar 0,24 A hal ini sudah membuktika bahwa
driver selenoid bekerja dengan baik dan benar Karena arus
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maksimal yang dimiliki IC ULN2803 sebesar 500mA sehingga
dapat digunakan untuk membuka 2 selenoid secara bersamaan.
Untuk koneksi wering pada saat keadaan on atau off terjadi error
sebesar 5% yaitu kabel tidak bisa member tegangan pad selenoid.

Tabel 4. Hasil Pengujian Limit Switch

No. | Sensor pintu loker | Tidak aktif | aktif | Nilai Arus
1. Limit switch 1 oV 5V 0,23 A
2. Limit switch 2 oV 5V 0,23 A
3. Limit switch 3 oV 5V 0,23 A
4, Limit switch 4 oV 5V 0,23 A
5. Limit switch 5 oV 5V 0,23 A
6. Limit switch 6 ov 5V 0,23 A
7. Limit switch 7 ov 5V 0,23 A

Dari hasil pengujian table 4.5 diatas menunjukkan bahwa
arus yang ada pada masing-masing sensor [imit switch yang
dihubungkan dengan rangkaian selektor PCF8574 memiliki arus
0,23 A dengan sumber tegangan yang berasal dari
mikrokontroller sebesar 5V. Pada saat ada tekanan maka tegangan
sebesar 5V dan jika tidak ada tekanan maka limit switch
bertegangan OV.

5. PENUTUP
Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah:

1. Alat in1i dapat mendaftarkan sidik jari baru dengan
menggunakan sensor fingerprint dan pendaftaran maksimal
50 sidik jari yang berbeda. Pendaftaran dilakukan 10 kali
dan tidak terjadi eror atau 0 % error.

2. Alat in1 dapat menggerakkan 7 buah selenoid dengan
menggunkan sidik jari yang sudah terdaftar sebagai anggota.
Percobaan dilakukan sebanyak 20 kali dan terjadi error 5 %
dikarena kan kabel penghubung antara alat ke selenoid terlalu
panjang.

3. Alat ini dapat menggeakkan 7 buah selenoid secara manual,
tanpan menggunakan input sidik jari terlebih dahulu dengan
member tegangan 12V.
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Pengembangan selanjudnya pada sistem pengaman loker ini
dapat menambahkan beberapa loker lagi dengan menambahkan
IC multiplexer.
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